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Maraknya nikah siri memberikan dampak negatif kepada anak khususnya 

dalam pemenuhan hak perdatanya. Hal ini terjadi di Kecamatan Batumandi 

Kabupaten Balangan akibat pernikahan siri masyarakat sulit membuat akta untuk 

anak, masyarakat juga tidak mengetahui dan acuh terhadap alternatif penetapan 

asal usul anak. Adapun rumusan masalah penelitian ini membahas persepsi ibu 

tentang penetapan asal usul anak dan faktor yang mempengaruhi persepsi ibu 

tentang penetapan asal-usul anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi ibu tentang penetapan 

asal-usul anak dan juga faktor yang mempengaruhi persepsi ibu terhadap 

penetapan asal-usul anak di Kecamatan Batumandi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan.. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggunakan 

teknik observasi dan wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan 

teknik editing, kategorisasi, deskripsi, dan matriks.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi ibu tentang penetapan asal-

usul anak sangatlah minim, seluruh informan tidak mengetahui apa itu penetapan 

asal-usul anak bahkan menganggap penetapan asal-usul anak sulit ditempuh 

sehingga mereka acuh. Setelah penulis menjelaskan mengenai penetapan asal usul 

anak, ada dua pandangan yang berbeda: informan I, II, IV, dan V berpandangan 

bahwa penetapan asal usul anak tidak penting  dan informan III berpandangan 

bahwa penetapan asal usul anak itu penting. Adapun faktor yang mempengaruhi 

persepsi ibu sehingga acuh terhadap penetapan asal-usul anak ialah karena 

ketidaktahuan tentang penetapan asal-usul anak, perceraian dengan suami, dan 

juga faktor ekonomi. 

  




